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Abstrak 
Mehdi Ha’iri Yazdi mengemukakan gagasan segar dalam rangka proyek besar bagi kebangkitan umat 
yaitu melalui proyek pemikirannya  mengenai hakikat hubungan antara pengetahuan dan subjek yang 
mengetahui bisa menuntun kepada landasan intelek manusia sendiri dimana kata mengetahui tidak lain 
berarti mengada. Dalam keadaan ontologis kesadaran manusia ini, dualisme hubungan subjek-objek 
terkalahkan dan tenggelam dalam suatu kesatuan sederhana dari realitas diri yang tidak lain adalah 
pengetahuan swaobjek. Mengenai arti kesadaran kesatuan mistikal, dalam filsafat pencerahan hubungan 
inidisebut “tangga menaik” eksistensi (al-Silsilat al-Shu’udiyah). Seorang mistikus naik ke kesadaran 
uniter dan bersatu dengan Tuhan dalam pengertian terserap. Masalah besar yang kita hadapi ketika, 
sebagai filosof, berhadapan dengan teori mistisisme adalah masalah kesadaran “kesatuan” dengan Tuhan. 
Apa yang sebenarnya dimaksud dengan kata “kesatuan” atau “persatuan” dengan Tuhan, atau dengan 
diri Universal,  yang secara sepakat digunakan oleh otoritas-otoritas mistisisme, menjadi masalah utama 
dalam filsafat mistisisme. Menurut berbagai metode penafsiran yang diberikan kepada kata “kesatuan”, 
terdapat berbagai jawaban bagi pertanyaan ini. Jawaban-jawaban ini bersifat linguistik, filosofis, religius, 
psikologis, dan lain-lain. 
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A. Pendahuluan  
Kedudukan dan fungsi hadis sebagai sumber ajaran Islam di samping al-Qur’an 
menyebabkan umat Islam harus konsisten memegang teguh dan mengamalkan hadis sebagai 
pedoman beragama dan kehidupan dalam masyarakat. Sebagai konsekuensi logis dari pernyataan 
tersebut dalam hubungannya dengan keharusan menjadikan hadis sebagai pedoman hidup di 





Rasulullah saw. bersabda: "Telah aku tinggalkan untuk kalian, dua perkara yang kalian 
tidak akan sesat selama kalian berpegang teguh dengan keduanya; Kitabullah dan Sunnah 
Nabi-Nya. (HR. Mālik). 
Sabda Nabi saw. di atas menunjukan bahwa perpegang teguh kepada hadis atau 
menjadikannya sebagai pedoman hidup adalah wajib, sebagaimana wajibnya berpegang teguh 
kepada al-Qur’an.2 
Salah satu aspek yang menjadi perhatian Nabi saw. adalahkafālat al-yatῑm (menyantuni anak 
yatim). Nabi saw. sebagaiuswah hasanah, di mana beliau telah mempraktekan di samping 
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memerintahkan agar umatnya memelihara anak yatim dengan sebaik-baiknya, maka umat Islam 




.(ھجام نبا هاور) .ِھَْیِلإُءاَُسیٌمِیَتیِھ3 
Artinya: 
Dari Abū Hurairah dari Nabi saw., beliau bersabda: "Sebaik-baik rumah di kalangan 
kaum muslimin adalah rumah yang terdapat anak yatim yang diperlakukan dengan baik. Dan 
sejelek-jelek rumah di kalangan kaum muslimin adalah rumah yang terdapat anak yatim dan dia 
diperlakukan dengan buruk. 
Masalah anak yatim adalah satu problem social yang memerlukan penanganan dan 
pemecahan yang serius, karena tanpa adanya usaha mengenai hal tersebut, akan menimbulkan 
keresahan dalam masyarakat. Banyaknya anak terlantar akibat keyatiman yang tidak berdaya, selalu 
menunggu kasih saying dan uluran tangan, ingin perhatian dari masyarakat sebagaimana halnya 
dengan anak-anak yang lain, yang tergolong mampu dan masih hidup orang tuanya. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka kajian tulisan ini berfokus pada 
permasalahan tentang apa yang dimaksud kafālat al-yatῑm,?bagaimana dasar hokum menyantuni anak 
yatim menurut hadis dan bagaimana bentuk-bentuk pemeliharaan anak yatim menurut hadis?. 
Adapun signifikansi pembahasan ini adalah merumuskan pengertian anak yatim dan 
menelusuri dalil-dalil berupa hadis dengan metode takhrῑj yang berkenaan dengan dasar hukum dan 
bentuk-bentuk kafālat al-yatῑm sesuai dengan tinjauan tematik. 
B. Pengertian kafālat al-Yatῑm 
Dalam al-munjid fi al-Lugah dijelaskan bahwa kata kafālat berasal dari kata kafala dan 
jamaknya akfāl.Dari struktur bahasa, kata tersebut berpola tashrῑf لفك- لفكی- لاوفكو لافك  yang artinya  ھلاع
هرمأب ماقو ھیلع قفناو,4 yakni meninggikan atau memuliakan dan member nafkah atasnya serta 
senantiasa mengurusnya.Dalam Kamus al-Munawwir dikatakan bahwa kata kafalun tersebut isin 
fi’ilnya adalah kāfilūn yang berarti mengurusi dan memelihara anak yatim.5 
Sedangkan kata yatim dalam bahasa Arab میتی adalah orang yang ditinggal mati bapaknya 
dan bagi binatang adalah yang kehilangan induknya, atau secara umum berarti segala sesuatu yang 
menyendiri.6 Lebih lanjut, M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa kata میتی terambil dari kata متی 
artinya tersendiri, yang secara umum pengertiannya mengambil obyek pada seseorang yang belum 
dewasa dan telah meninggal ayahnya, sehingga ia dinamai yatim, karena bagaikan sendirian, tak ada 
yang mengurusnya atau mengulurkan bantuan kepadanya.7Namun demikian, tidak menutup 
kemungkinan seseorang yang disebut anak yatim juga termasuk fakir dan miskin. 
Selanjutnya, al-Mufadhdhal menyatakan makna yatim adalah berasal dari gaflah 
(terlupa).Jadi, anak yatim ialah anak yang mati orang tuanya, akhirnya terlupa dari pemeliharaan atau 
penyantunannya.8 Batasan yang sama, dikemukakan pula olah Ibn Manzūr bahwa yatim ialah anak 
yang menyendiri akibat tidak ada bapak atau ditinggal mati oleh bapak.9Demikian pula, Ibn al-Barrā’ 
menyatakan bahwa anak yang ditinggal mati oleh ibunya dinamakan میتی dan anak yang ditinggal mati 
ibunya dinamakan زجع serta anak yang ditinggal mati oleh ibu bapaknya dinamakan میطللا.10 
Adapun pengertian yatim dalam istilah syara’ para ulama telah memberikan batasan dengan 
redaksi yang berbeda-beda. Di antaranya adalah sebagai berikut: 
1. Muhammad Rasyῑd Ridhā, berpendapat bahwa anak yatim ialah anak yang tidak ada 
bapaknya sebelum ia mencapai usia yang memungkinkan dibebaskan dari pemeliharaan.11 
2. Al-Zamakhsyariy mengemukakan bahwa yang dinamakan anak yatim adalah anak yang 
meninggal bapaknya sebelum ia mencapai umur kedewasaan. Apabila sudah mampu 
mengurusi kelangsungan hidupnya dan mampu pula mengurusi di luar dari pada 
kepentingannya, maka bukanlah ia termasuk anak yatim.12 
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3. Abu Yazῑd berpendapat bahwa yatim perempuan tidak lepas keyatimannya karena balig, 
cerdik, akan tetapi batas keyatimannya ialah apabila sudah bersuami.13 
Menurut penelusuran ‘Āisyah ‘Abd al-Rahmān binti al-Syāthi’ bahwa kata yatim dalam al-
Qur’an dengan bentuk mufrad, mutsannā dan jama‘ terulang sebanyak 23 kali, yang semuanya 
bermakna keyatiman karena kehilangan ayah.14 
Berdasarkan batasan-batasan tentang yatim di atas dan beberapa komentar ulama 
terhadapnya, maka penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa yang dinamakan anak yatim ialah 
seseorang yang apabila bapaknya telah meninggal di saat ia belum balig dan belum mampu 
mengurusi kelangsungan hidupnya. 
C. Takhrῑj al-Hadῑts15 tentang kafālat al-Yatῑm 
 Para pakar hadis berpendapat bahwa takhrῑj al-hadῑts dapat dilakukan dengan bi al-maudhū‘iy 
dan metode bi al-alfāzh.Metode takhrῑj yang disebutkan pertama berdasarkan topik masalah hadis 
dan metode takhrῑj yang disebutkan kedua berdasarkan lafal hadis.16 
 Dalam rangka menelusuri hadis-hadis tentang kafālat al-yatῑm dari sumber aslinya, maka 
melalui metode bi al-mawdhū’iy dengan menggunakan alat bantu berupa kamus hadis yang berjudul 
Miftāh Kunūz al-sunnah, ditemukan tema hadis tentang al-yatāmā, tetapi didalamnya tidak ditemukan 
hadis-hadis tentang dasar hukum pemeliharaan anak yatim dan bentuk-bentuk pemeliharaan anak 
yatim yang mejadi obyek kajian penulis.17 Oleh karena itu, langkah selanjutnya adalah penulis 
menggunakan metode bi al-alfāzh dengan alat bantu kamus hadis yang berjudul al-Mu’jam al-Mufahras 
li Alfāzh al-Hadῑts al-Nabawiyah. Dari kata kunci میتیpada kamus hadis ini, barulah ditemukan data-
data hadis yang menjadi obyek kajian penulis, sebagai berikut: 
  قلاط :خ25 بادأ ,24 
  دھز :م42 
  رب :ت14 
  رعش :ط5 
  ایاصو :د8 
  ایاصو :ن11 
  ایاصو :ھج9 
  :مح2 .340 ,3 .187 ,216 ,5 ..33318 
 Data al-Mu’jam di atas memberi informasi mengenai hadis-hadis yang bertema sentral kafālat 
al-yatῑm dengan dua sub tema, yakni hadis-hadis tentang dasar hukum pemeliharaan anak yatim dan 
bentuk-bentuk pemeliharaan anak yatim, yang tersebar dalam al-kutub al-tis’ah, kecuali Sunan al-
Dārimiy, yaitu: 
1. Dalam kitab Shahῑh al-Bukhāriy terdapat 2 matan hadis 
2. Dalam kitab Shahῑh Muslim terdapat 1 matan hadis 
3. Dalam kitab Sunan Abῑ Dāwud terdapat 2 matan hadis 
4. Dalam kitab Sunan al-Turmudziy terdapat 1 matam hadis 
5. Dalam kitab Sunan al-Nasāiy  terdapat 1 matan hadis 
6. Dalam kitab Sunan Ibn Mājah terdapat 1 matan hadis 
7. Dalam kitab Musnad Ahmad bin Hanbal terdapat 4 matan hadis 
8. Dalam kitab Muwaththa’ Mālik terdapat 1 matan hadis. 
 Dari hasil takhrῑj tersebut dapat diketahui bahwa hadis-hadis tentang kafālat al-yatῑm 
sebanyak 13 buah hadis. Namun dalam pembahasan tulisan ini penulis hanya mengangkat lima buah 
hadis untuk dianalisis secara tekstual dan kontekstual. 
 Kelima hadis tersebut terdiri dari 1 buah hadis tentang dasar hukum (keutamaan/balasan) 
bagi orang-orang yang memelihara anak yatim, dan  4 buah hadis yang menggambarkan bagaimana 
bentuk-bentuk pemeliharaan terhadap anak yatim, baik terhadap diri anak yatim itu sendiri maupun 
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D. Hadis tentang Dasar Hukum Pemeliharaan Anak Yatim  
 
 ْبَُعنْبُدا َّمَحَاَنث َّدَحٍرا َّمَُعنْبُماَشِھَاَنث َّدَح ْنَعٍحَابَرِیَبِأنْبِءَاطَعْنَعُّیِراَصَْنْلأاَمیِھاَرِْبُإنُْبلیِعَمِْسإَاَنثَّدَحُِّیبْلَكْلِانَمْح َّرلاِد
 َقْنَمََكناَكِمَاتَْیْلأاْنًِمَةثََلاَثلاَعْنَمَمَّلَسَوِھَْیلَُعھَّللاٮَّلَصِھَّللُلاوُسََرلَاَقلَاقٍساَّبَِعنْبِھَّللاِدْبَع ََھنَماَصَُوَھلَْیلَما َواَدَغَُوھَرا
 َّسلاِھْیََعبِْصَإقَصَْلأَِونَاتُْخِأنَْیتَاھَِكنْیَوََخأِةَّنَجْلاِیفَُوھَوَاَنُأتْنُكَوِھَّللِلاِیبَسِیُفَھفْیَساًرِھاَشَحاَر.ىَطْسُوْلاََوَةباَّب19 
Artinya: 
Hisyām bin ‘Ammār telah menceritakan kepada kami, Hammād bin ‘Abd al-Rahmān al-
Kalbiy telah menceritakan kepada kami, Ismā'ῑl bin Ibrāhῑm al-Anshāriy memberitakan kepada 
kami, berkata: dari  'Athā’ bin Abῑ Rabāh berkata ‘Abdullāh bin ‘Abbās dia berkata, "Rasulullah 
saw. bersabda: "Barangsiapa menafkahi tiga anak yatim maka samalah keadaannya dengan  
orang yang beribadah sepanjang malam, berpuasa sepanjang hari, berangkat pagi dan sore hari 
dengan pedang terhunus di jalan Allah, aku dan dia berada di surga seperti dua saudara 
sebagaimana dua ini yang bersaudara. Dan beliau menempelkan dua jarinya, yaitu jari telunjuk 
dan jari tengah. 
Secara ijmāliy, hadis di atas menjelaskan tentang dasar hukum pemeliharaan anak yatim, 
yakni bahwa dengan menyantuni anak yatim merupakan perbuatan yang sangat mulia, maka bagi 
orang yang menyantuni anak itu sangat layak mempunyai kedudukan yang tinggi di sisi Allah, dan 
layak pula sebagai pendamping Nabi saw. di surga nanti untuk mereguk kenikmatan yang ada di 
dalamnya sebagai imbalan perbuatannya. 
Ibn Hajar al-‘Asqalāniy dalam kitab syarahnya menukilkan bahwa seorang sahabat pernah 
bertanya kepada Nabi saw. siapakah orang yang berpaling dari agama Allah?,Nabi saw. menjawab: 
Orang yang memukul dan tidak melindungi anak yatim.20Dengan demikian, dapat dipahami bahwa 
menyantuni anak yatim sebagaimana yang terkandung dalam hadis di atas dan dari nukilan Ibn 
Hajar tersebut merupakan perbuatan terpuji dan harus direalisasikan dalam kehidupan. 
Selanjutnya, dari konteks hadis tersebut dapat dipahami bahwa hikmah memelihara anak 
yatim adalah akan dimasukkan ke dalam surga dan ditempatkan di dekat para nabi dan tetap taat 
melaksanakan perintah, dan orang yang memelihara anak yatim adalah ciri-ciri orang yang beragama 
dan tidak ada agama bagi orang-orang yang mengabaikan anak yatim.21Hal ini sesuai dengan firman 
Allah dalam Q.S. al-Mā‘ūn (107): 1-2, sebagai berikut: 
 
) ِنی ِّدلِاب ُب ِّذَُكی يِذَّلا َتَْیأََرأ۱) َمِیَتیْلا ُّعَُدی يِذَّلا َِكلََذف(۲( 
 
Terjemahnya:    
Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama?.Itulah orang yang menghardik anak 
yatim.22 
Sebagian mufassir mengomentari ayat tersebut bahwa orang yang seperti itu adalah orang 
yang memperlakukan anak yatim dengan kasar dan keras, tidak mengasihaninya karena kekerasan 
hati.Hal ini terjadi karena dia tidak pernah mengharapkan pahala dari Allah dan tidak takut siksaan-
Nya.23 
Hadis dan ayat yang telah dijelaskan di atas, merupakan dalil yang dapat diperpegangi 
sebagai dasar hukum tentang keharusan bagi setiap orang menyantuni anak yatim. 
E. Hadis tentang Bentuk-bentuk pemeliharaan Anak Yatim  
1. Hadis tentang Pemeliharaan Anak Yatim 
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Artinya: 
Zuhair bin Harb telah menceritakan kepadaku,Ishāq bin ‘Ῑsātelah menceritakan kepada 
kami, Mālik dari Tsaur bin Zaid al-Dῑliy telah menceritakan kepada kami seraya berkata: Aku 
mendengar Abūal-Gaits menceritakan dari Abū Hurariah berkata: Rasulullah saw. bersabda: 
"Orang yang menanggung anak yatim miliknya atau milik orang lain, aku dan dia seperti dua ini 
disurga. Mālik mengisyaratkan jari telunjuk dan jari tengah. 
Maksud hadis tersebut memberi isyarat tentang jari-jari telunjuk, sebab telunjuk dipakai 
dalam menunjukkan angka satu atau dua, dan juga telunjuk seringkali digunakan dalam shalat 
apabila mengucapkan dua kalimat syahadat, yang berfungsi mencerca syetan pada saat 
mengucapkan kalimat syahādatain. Antara jari telunjuk dan jari tengah mengisyaratkan bahwa Nabi 
mengangkat derajat orang yang memelihara anak yatim dan mampu menggunakan tangan untuk 
memelihara dan mengasihi anak yatim.25 
Sebagian lagi menyatakan bahwa sesungguhnya Nabi saw. mengatakan bahwa orang-orang 
yang menggunakantangannyauntuk memelihara anak yatim dan menggunakan dalam shalat, maka 
pada hari kebangkitan nanti sama derajatnya dengan para nabi. 
Sedangkan menurut Ibn Baththāl bahwa bagi orang yang mendengar hadis ini hendaklah 
dilaksanakan agar supaya bermanfaat dan bersama Rasulullah di syurga dan tidak ada tempat yang 
mulia kecuali bersamanya.26 
Terkait dengan kandungan hadis di atas, di dalam al-Qur’an juga dijelaskan tentang urgensi 
pemeliharaan anak yaitm, yakni dalam QS. al-Dhuhā(93): 6-9. 
 




Bukankah Dia mendapatimu sebagai seorang anak yatim, lalu Dia melindungimu. Dan 
Dia mendapatimu sebagai seorang bingung lalu Dia memberikan petunjuk. Dan Dia 
mendapatimu kekurangan, lalu Dia memberikan kecukupan. Adapun terhadap anak yatim, 
maka janganlah kamu sewenang-wenang.27 
Syekh Muhammad ‘Abduh berpendapat bahwa ayat   رَھَْقت ََلاف َمِیَتیْلا ا ََّمَأف yakni jangan kamu 
menghinakannya, tetapi tingkatkanlah pribadinya dengan keluruhan akhlak, agar ia menjadi seorang 
anggota yang baik dalam masyarakatmu dan agar ia tidak dirusak oleh penghinaan terhadapnya, 
sehingga menjadi virus kerusakan yang gangguannya akan menular siapa saja yang bergaul 
dengannya di antara kamu.P27F28P Dari ayat tersebut juga, Hamka berpendapat bahwa oleh sebab engkau 
sendiri telah merasakan keyatiman itu dan engkau sendiri menanamkan kasih sayang kepada 
pengasuh-pengasuhmu di waktu engkau kecil. Hendaklah engkau menunjukkan pula kasih sayang 
kepada anak-anak yatim, jangan engkau bersikap keras kepadanya, jangan mereka dipandang hina.P28F29 
Itulah sebabnya, sejak dini rasulullah saw. menyadari keyatiman yang pernah ia rasakan, pahit 
getirnya itu harus menjadi inspirator baginya untuk senantiasa berlaku penuh kasih sayang terhadap 
anak yatim, melindungi, menyantuni dan memuliakannya. 
2. Hadis tentang Peduli Tehadap Anak Yatim 
 
 َأ َاَنث َّدَح ََّنأ : َةَرْیَُرھ ِيَبأ ْنَع ، ٍلُجَر ْنَع ، ِِّينْوَجْلا َناَرْمِع ِيَبأ ْنَع ، ٌدا َّمَح َاَنث َّدَح ، ٍلِماَك ُوب
 َی َْنأ َتْدََرأ ِْنإ : َُھل َلَاَقف ، ِِھبَْلق َةَوَْسق َمَّلَسَو ِھَْیلَع ُ َّالله ىَّلَص ِالله ِلوُسَر َىِلإ اَكَش ، ًلاُجَر َُكبَْلق َنِیل 
.ِمِیَتیْلا َسْأَر ْحَسْماَو ، َنیِكْسِمْلا ِمِعَْطَأف ،) دمحا هاور.(30 
Artinya:  
Ahmad ibn Hanbal berkata: Abū Kāmil telah memberitakan kepada kami, Hammād 
memberitakan kepada kami dari ‘Imrān al-Jawniydari seorang laki-laki; dari Abū Hurairah bahwa 
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sesungguhnya seorang laki-laki mengadu kepada Rasulullah saw. dalam keadaan menangis 
terseduh-seduh, lalu Rasulullah berkata kepadanya: jika engkau ingin menenangkan hatimu, 
maka beri makanlah kepada orang miskin dan usaplah kepala anak yatim.  
Mengenai sabab al-wurūd hadis di atas, termaktub dalam matannya, yakni;  seorang laki-laki 
pernah mengadu kepada Rasulullah saw. tentang hatinya yang kasar, maka Rasulullah saw. 
mengajarkan bagaimana melembutkan hati, dengan sabdanya:  ُبَْلق َنِیَلی َْنأ َتْدََرأ ِْنإ ، َنیِكْسِمْلا ِمِعَْطَأف ، َك
 ِمِیَتیْلا َسْأَر ْحَسْماَو.31 Dari sini dapat dipahami bahwa salah satu cara untuk menenangkan hati dan 
perasaan adalah dengan memberi makan kepada anak miskin dan mengusap kepala anak-anak 
yatim.  
Anak merupakan anugerah dan amanah dari Allah kepada manusia yang menjadi orang 
tuannya. Oleh karena itu, orang tua dalam masyarakatbertanggung jawab penuh supaya anak dapat 
tumbuh dan berkembang menjadi manusia yang berguna bagi dirinya sendiri, keluarga, masyarakat, 
bangsa, negara, dan agamanya sesuai dengan tujuan dan kehendak penciptanya. 
Anak yatim sebagai manusia biasa juga membutuhkan perhatian dan pembinaan, sehingga 
keberadaan anak yatim merupakan tugas dan tanggungjawab masyarakat dimana ia berada. Anak 
yatim yang terlantar adalah anak yang tidak tentu arah kehidupannya. Dengan demikian, al-Qur’an 
memberitahukan kepada kita betapa pentingnya memberikan perhatian, sebagaimana halnya yang 
termaktub dalam firman Allah QS. al-Nisā’ (4): 36  
 اوُكِرُْشت َلاَو َ َّالله اوُُدبْعاَو ِنیِكاَسَمْلاَو ىَمَاَتیْلاَو َىبُْرقْلا يِِذبَو ًاناَسِْحإ ِنْیَِدلاَوْلِابَو ًائْیَش ِِھب... 
Terjemahnya:  
Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun. Dan 
berbuat baiklah kepada kedua orang ibu bapa, karib-kerabat, anak-anak yatim,...32 
Salah satu bentuk perhatian (berbuat) baik kepada anak yatim menurut hadis yang telah 
dikutip adalah  ِمِیَتیْلا َسْأَر ْحَسْماَو yakni mengusap atau menyapu kepala anak yatim sebagaiwujud kasih 
sayang dan kepedulian yang tulus, dengan sendirinya anak yatim akan merasakan belaian kasih yang 
datangnya dari orang tua sendiri.  
Lebih lanjut Rasulullah saw. memberikan tuntunan atas tata cara mengusap kepala anak 
yatim seperti dalam salah satu sabdanya, yakni: 
 
 انربخأ :لاق ظفاحلا باھولا دبع انأبنأ نب فوی انث لاق ىقیتلا انربخأ لاق رفظملا نب دمحم
 حلاص انث لاق ناورم نب دمحم انث لاق يزورملا يلع نب دمحم انث لاق ىلبقعلا انث لاق دمحأ
 لاق لاق سابع نبا نع هدج نع ھیبأ نع ةرقبلا ریمأ نامیلس نب دمحم انث لاق يجانلا يراعلا
میتیلا حسمی ملسو ھیلع الله ىلص الله لوسر  ھتھبج ىلإ ھسأر طسو نب حلاص فصوو اذكھ
.ھسأر طسو ىلإ ھتھبج نم حلاص فصوو اذكھف بأ ھل نمو33 
Artinya: 
‘Abd al-Wahhāb menyampaikan kepada kami bahwa al-Hāfizh berkata: Muhammad bin 
Muzhaffar memberitakan kepada kami berkata: al-‘Athiqiy memberitakan kepada kami berkata: 
Yūsuf bin Ahmad berkata: al-‘Aqbaliy berkata: Muhammad bin Ali al-Marwaziy berkata: 
Muhammad bin Marwān berkata, Shālih al-Āriy al-Nājiy berkata: Muhammad bin Sulaimān 
Gubernur Bashrah berkata: dari bapaknya dari kakeknya dari Ibn ‘Abbās berkata: Rasulullah 
saw. bersabda: anak yatim diusap (kepalanya dengan cara) begini dan lalu Shālih member 
keterangan bahwa cara mengusapnya adalah mulai dari bagian tengah di atas kepalanya anak 
yatim sampai ke bagian dahinya. Dan bagi anak yang bapaknya masih hidup kepalanya diusap 
dari bagian dahi sampai ke bagian tengah di atas kepalanya. 
Kaitannya dengan itu, T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy menjelaskan bahwa anak yatim yang 
ditinggal ayahnya dengan tidak mempunyai harta yang membantu penghidupannya akan menjadi 
rusak moralnya, jika tidak ada yang mau memperhatikan keadaannya, dan jika tidak digauli dengan 
cara yang tidak mematakkan hatinya atau jika tidak diperlakukan dengan cara yang menghilangkan 
rasa keyatimannya.34Dengan demikian, betapa rusaknya keadaan masyarakat manakala persoalan 
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anak yatim tidak lagi dipedulikan, mereka terabaikan. Kalau sudah demikian, dapat dipastikan 
kejahatan akan segera berkembang dalam masyarakat tersebut. Semakin banyak orang yang 
terlantar, semakin tinggi pula kejahatan yang akan terjadi.35 
3. Hadis tentang menyayangi anak yatim 
 
 ِعْنَعٍَشنَحْنَُعث ِّدَُحیِیَبُأتْعِمَسلَاَقناَمَْیلُُسنْبُرَِمتْعُمْلاَاَنث َّدَحُِّینَاَقلاَّطلَابُوقَْعُینْبُدیِعَسَاَنث َّدَح ٍساَّبَِعنْباْنََعةَمِرْك
 َِتیََضَبقْنََملَاقَمَّلَسَوِھَْیلَُعھَّللاٮَّلَصَِّیبَّنلاََّنأ ُیَلاًابْنََذلَمَْعیَْنأ َِّلاَإةَّنَجْلُاھَّللُاَھلَخَْدأِِھباَرَشَوِھِماََعطَٮِلَإنیِِملْسُمْلِانَْیبْنِماًمی
.َُھلَُرفْغ36 
Artinya: 
Al-Turmudziy berkata: Sa’ῑd bin Ya’qūb al-Thalaqāniy telah menceritakan kepada kami, 
al-Mu’tamir bin Sulaimān telah menceritakan kepada kami seraya berkata: saya mendengar 
Bapakku menceritakan dari Hanasy dari ‘Ikrimah dari Ibn ‘Abbās ra. berkata: Barangsiapa yang 
memelihara anak yatim dan memberinya makan dan minum niscaya Allah akan 
memasukkannya ke dalam surga kecuali jika dia melakukan dosa yang tidak dapat diampuni. 
Pernyataan hadis ini sejalan dengan firman Allah dalam Q.S. al-Insān (76): 8, yakni: 
 
) اًریَِسأَو اًمِیَتیَو ًانیِكْسِم ِھِّبُح َىلَع َماَعَّطلا َنوُمِعُْطیَو۸( 
 
Artinya: 
Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang miskin, anak yatim 
dan orang yang ditawan.37 
 Hamka dalam tafsirnya menyatakan bahwa makanan yang sedang diperlukannya, dengan 
senang hati diberikan kepada fakir miskin dan anak yatim, yaitu anak yatim yang miskin pula, 
mereka memberikan dengan hati terbuka, karena percaya bahwa Tuhan akan menggantikan dengan 
yang baru lagi bagus, dalam jiwanya ada perasaan belas kasihan kepada orang lemah, rasa syukur 
atas rezeki yang diberikan oleh Tuhan.38 
 Dari penjelasan ayat dan hadis tersebut, dapat dipahami bahwa salah satu wujud kasih 
sayang seorang muslim terhadap anak yatim adalah memperlakukan mereka sama dengan dirinya 
dan anak-anaknya sendiri dengan tidak membeda-bedakan, baik bentuk maupun jenisnya. 
4. Hadis tentang pemeliharaan harta  anak  yatim 
 َعُِشنْبوِرْمَعْنَعَمِّلَعُمْلاِینَْعٌینْیَسُحَاَنث َّدَحُْمَھث َّدَِحثِراَحْلَانْبَِدلاَخََّنَأةَدَعْسَُمنْبُدْیَمُحَاَنث َّدَح َِلإَاَقفَمَّلَسَوِھَْیلَُعھَّللاٮَّلَصَِّیبَّنلاَٮَتأًلاُجَرََّنأِھ ِّدَجْنَعِھِیَبأْنٍَعبْی
 َیِیلَوٌءْيَشِیلَسَْیلٌرِیَقفیِّن.ٍلَِّثَأتُمَلاَوٍرِدَابُمَلاٍَوفِرْسُمَرْیَغَكِمِیَتِیلاَمْنِمْلَُكلَاَقَفلَاقٌمِیت39 
Artinya: 
Humayd bin Mas‘adah memberitakan kepada kami, bahwa Khālid bin al-Hārits 
diberitakan dari guru-gurunya, berkata: Husayn yaitu al-Mu‘allim dari ‘Umar bin Syu‘aib, dari 
bapaknya dari neneknya bahwa seorang laki-laki mendatangi Nabi (Rasulullah) saw. berkata: 
sesungguhnya aku orang fakir yang tidak mempunyai sesuatu dan mempunyai seorang anak 
yatim, maka Rasulullah bersabda: makanlah dari harta anak yatim asuhanmu tanpa berlebih-
lebihanan dan kemubazziran dan tanpa menggunakan hartanya dengan tujuan untuk 
menyelamatkan harta pribadimu. 
Maksud hadis tersebut menurut al-Suyūthiy adalah jika berlebih-lebihan, sedangkan 
pendapat lain mengatakan jangan membelanjakan harta anak yatim sampai anak yatim itu balig 
hingga ia mampu membelanjakan hartanya sendiri. Selanjutnya menurut al-Khaththābiy adalah 
jangan mencampuradukan hartanya dengan harta anak yatim. 
Dari penjelasan tersebut menunjukan bahwa boleh memakan harta anak yatim dengan tidak 
ditetapkan dengan yang ia makan. ‘Ubaidillah al-Salamiy bin Jubaid dan Mujāhid berpendapat 
bahwa memakan harta anak yatim dan setelah besar kemudian dikembalikan.40 
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 Di dalam al-Qur’an ditemukan beberapa ayat yang menjelaskan bagaimanacara memelihara 
harta anak yatim dengan sebaik-baiknya. Di antara ayat yang menekankan terhadap urusan anak 
yatim adalah Q.S.aL-Isrā’ (17) :34:  




Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih baik( 
bermanfaat) sampai ia dewasa dan penuhilah janji, sesungguhnya janji itu pasti diminta 
pertanggung jawabannya.41 
 Menurut Ahmad Musthafā al-Marāgiy dalam tafsirnya menyatakan bahwa maksud ayat 
diatas adalah janganlah kamu membelanjakan harta benda anak yatim kecuali dengan jalan yang 
sebaik-baiknya, yaitu dengan jalan memeliharanya dan menjalankannya supaya harta itu bisa 
bertambah, sampai kamu melihat ia sudah remaja dan berakal, karena hal itulah yang 
memungkinkan mampu mengendalikan kemaslahatan harta itu.42 
 Larangan mendekati pada ayat tersebut berarti larangan melakukan tindakan kejahatan di 
dalam harta tersebut, baik terang-terangan maupun terselubung.43 Lebih lanjut Hamka berpendapat 
bahwa memakan harta anak yatim itu dengan curang akan membakar pula harta lain yang bukan 
harta anak itu, orang laksana terbakar karena keluhan anak teraniaya. Di dunia akan berlaku 
kebakaran batin, sebab kepercayaan tidak ada dan di akhirat azab Tuhan telah menanti di neraka.44 
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa memelihara anak yatim adalah mengurusi segala 
urusannya, berusaha memenuhi segala kemaslahatannya, baik dalam masalah makanan, pakaian 
maupun pengembangan harta bendanya kalau dia mempunyai harta, dan jika tidak mempunyai harta 
maka ia memberinya nafkah ataupun memberikan pakaian, karena mengharapkan keridhaan Allah.45 
 Di dalam Ensiklopedia Hukum Islam dijelaskan bahwa ajaran Islam telah menetapkan hak-hak 
yang harus mengurus anak yatim, antara lain: 
1) Anak yatim yang belum balig dan miskin, harus diberi nafkah atau diperhatikan biaya 
kelangsungan hidupnya. 
2) Anak yatim berhak mendapat pembagian harta rampasan 
3) Anak yatim berhak mendapat bagian dari pembagian harta waris apabila ia menyaksikan 
saat-saat ahli waris membagi harta warisan 
4) Anak yatim berhak mendapatkan perlindungan dari wali atas hartanya. 
5) Anak yatim berhak mendapatkan pendidikan dari orang yang diberi nasehat.46 
Sebenarnya masyarakat dapat berbuat banyak untuk anak-anak yatim, baik yang bersifat materi 
maupun non- materi. Bantuan tersebut adalah dalam bentuk membantu meningkatkan pelayanan 
atau penyantunan di panti-panti antara lain: 
1) Bantuan dana untuk sandang, pangan, papan yang layak 
2) Penambahan personil pengasuh 
3) Penambahan pengetahuan dan keterampilan pengasuh dalam hal perkembangan jiwa anak 
4) Secara berkala setiap pekan misalnya anak-anak itu dijemput oleh orang tua asuhnya untuk 
berakhir pekan atau diorganisir dalam acara rekreasi bersama 
5) Kunjungan-kunjungan perorangan ataupun organisasi masyarakat ke panti-panti guna 
memberi santunan, tatap muka dan sebagainya.47 
Lebih lanjut, Departemen Sosial Republik Indonesia sebagai salah satu Departemen yang 
mewadahi panti asuhan di seluruh Indonesia, melalui RAKERNAS (Rapat Kerja Nasional) majelis 
pembinaan keluarga dan kesehatan masyarakat (MPKKM) pimpinan pusat Muhammadiyah 
kerjasama dengan bagian Pembina Kesejahteraan Sosial(PKS) pimpinan pusat Aisyiyah pada tanggal 
10 s/d 14 Ramadhan 2004 M, bertempat di wisma Departemen Sosial Jakarta, menyepakati suatu 
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 yirāhkuB-la hῑhahS .1
ِلاللَِّھَصلَّٮاللَّھَُعلَْیِھو ََحدَّ ثَنَاَعلِیُّْبنَُعْبِداللَِّھَحدَّ ثَنَاُسْفیَانُقَاَلأَبُوَحاِزٍمَسِمْعتُھُِمْنَسْھلِْبنَِسْعٍدالسَّ اِعِدیَِّصاِحبَِرُسو
َسلََّمیَقُوُل: 
ْنھَِذِھأَْوَكھَاتَْینَِوقََرنَبَْینَالسَّ بَّابَِةَواْلُوْسطَى قَالََرُسوُلاللَِّھَصلَّٮاللَّھَُعلَْیِھَوَسلََّمبُِعْثتُأَنَاَوالسَّاَعةََكھَِذِھم ِ
 (9884)صحیح البخارى: كتاب الطلاق رقم الحدیث: 
بِیَِّصلَّٮاللَّھَُعلَ ْھلَْبنََسْعٍدَعْنالنَّ َحدَّ ثَنَاَعْبُداللَِّھْبنَُعْبِداْلَوھَّابِقَالََحدَّ ثَنِیَعْبُداْلَعِزیِزْبنُأَبِیَحاِزٍمقَالََحدَّ ثَنِیأَبِیقَالََسِمْعتُس َ
كتاب ْیِھَوَسلََّمقَاَلأَنَاَوَكافُِلاْلیَتِیِمفِیاْلَجنَِّةھََكَذاَوقَالَبِإِْصبََعْیِھالسَّ بَّابَِةَواْلُوْسطَى. )صحیح البخارى: 
 (6455الأدب رقم الحدیث: 
 milsuM hῑhahS .2
اَمالٌِكَعْنثَْوِرْبنَِزْیٍدالدِّ یلِیِّقَالََسِمْعتُأَبَااْلَغْیثِیَُحدِّ ثَُعْنأَبِیھَُرْیَرةَقَالَقَالَ َحدَّ ثَنِیُزھَْیُرْبنَُحْربٍَحدَّثَنَاإِْسَحقُْبنُِعیَسٮَحدَّ ثَنَ 
ْسطَى. َواْلو ُاللَّھَُعلَْیِھَوَسلََّمَكافُِلاْلیَتِیِملَھُأَْولَِغْیِرِھأَنَاَوھَُوَكھَاتَْینِفِیاْلَجنَِّةَوأََشاَرَمالٌِكبِالسَّ بَّابَة َِصلَّٮَرُسوُلاللَّھ ِ
 (6925)صحیح مسلم: كتاب الزھد والرقائق رقم الحدیث: 
 duwāD ῑbA nanuS .3
ٍلأَنَّالنَّبِیََّصلَّٮاللَّھَُعلَْیِھو ََحدَّ ثَنَاُمَحمَّ ُدْبنُالصَّ بَّاِحْبنُِسْفیَانَأَْخبََرنَاَعْبُداْلَعِزیِزیَْعنِیاْبنَأَبِیَحاِزٍمقَالََحدَّ ثَنِیأَبِیَعْنَسھ ْ
ْسطَٮَوالَّتِیتَلِیاْلإِ ْبھَاَم. )سنن أبى داود: كتاب َسلََّمقَاَلأَنَاَوَكافُِلاْلیَتِیِمَكھَاتَْینِفِیاْلَجنَِّةَوقََرنَبَْینَأُْصبَُعْیِھاْلو ُ
 (3844الأدب رقم الحدیث: 
 yizdumruT-la nanuS .4
بِیَّص َْكِرَمةََعْناْبنَِعبَّاٍسأَنَّالنَّ َحدَّ ثَنَاَسِعیُدْبنُیَْعقُوبَالطَّالَقَانِیَُّحدَّ ثَنَااْلُمْعتَِمُرْبنُُسلَْیَمانَقَالَسِمْعتُأَبِییَُحدِّ ثَُعْنَحنٍَشَعْنع ِ
ةَإِلاَّ أَْنیَْعَملََذْنبًاَلایُْغفَُرلَھ.ُ لَّٮاللَّھَُعلَْیِھَوَسلََّمقَالََمْنقَبََضیَتِیًماِمْنبَْینِاْلُمْسلِِمینَإِلَٮطََعاِمِھَوَشَرابِِھأَْدَخلَھُاللَّھُاْلَجنَّ 
 (0481)سنن الترمذي: كتاب البر وواصلة رقم الحدیث: 
ْمَرانَأَبُواْلقَاِسِماْلَمكِّ یُّاْلقَُرِشیَُّحدَّ ثَنَاَعْبُداْلَعِزیِزْبنُأَبِیَحاِزٍمَعْنأَبِیِھَعْنَسْھلِْبنَِسْعٍدقَاَل: َحدَّ ثَنَاَعْبُداللَِّھْبنُع ِ
بَّابَةََواْلُوْسطَى. یالسَّ قَالََرُسوُلاللَِّھَصلَّٮاللَّھَُعلَْیِھَوَسلََّمأَنَاَوَكافُِلاْلیَتِیِمفِیاْلَجنَِّةَكھَاتَْینَِوأََشاَربِأُْصبَُعْیِھیَْعنِ 
 (1481قَاَلأَبُوِعیَسٮھََذاَحِدیثٌَحَسنٌَصِحیٌح. )سنن الترمذي: كتاب البر وواصلة رقم الحدیث: 
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ْبنَُعْبِدالرَّ ْحَمنِاْلَكْلبِیَُّحدَّثَنَاإِْسَمِعیلُْبنُإِْبَراِھیَماْلأَْنَصاِریَُّعْنَعطَاِءْبنِأَبِیَربَاٍحَعن َْحمَّ اد َُحدَّ ثَنَاِھَشاُمْبنَُعمَّ اٍرَحدَّ ثَنَا
َعْبِداللَِّھْبنَِعبَّاٍسقَاَل: 
َصاَمنَھَاَرھَُوَغَداَوَراَحَشاِھًراَسْیفَھُ قَالََرُسوُلاللَِّھَصلَّٮاللَّھَُعلَْیِھَوَسلََّمَمْنَعالَثََلاثَةًِمْناْلأَْیتَاِمَكانََكَمْنقَاَملَْیلَھُو َ
ى. )سنن ابن ماجھ: فِیَسبِیِلاللَِّھَوُكْنتُأَنَاَوھَُوفِیاْلَجنَِّةأََخَوْینَِكھَاتَْینِأُْختَانَِوأَْلَصقَإِْصبََعْیِھالسَّ بَّابَةََواْلُوْسطَ 
 (0763كتاب الأدب رقم الحدیث: 
َعْنأَبِیھُ ایَْحیَٮْبنُآَدَمَحدَّ ثَنَااْبنُاْلُمبَاَرِكَعْنَسِعیِدْبنِأَبِیأَیُّوبََعْنیَْحیَٮْبنُِسلَْیَمانََعْنَزْیِدْبنِأَبِیَعتَّابٍ َحدَّ ثَنَاَعلِیُّْبنُُمَحمَّ ٍدَحدَّ ثَنَ 
َوَشرُّ بَْیتٍفِیاْلُمْسلِِمینَبَْیتٌفِیِھیَتِیٌمیُس ََرْیَرةََعْنالنَّبِیَِّصلَّٮاللَّھَُعلَْیِھَوَسلََّمقَالََخْیُربَْیتٍفِیاْلُمْسلِِمینَبَْیتٌفِیِھیَتِیٌمیُْحَسنُإِلَْیھ ِ
 (9663اُءإِلَْیِھ )سنن ابن ماجھ: كتاب الأدب رقم الحدیث: 
 kilāM ’ahthtawuM .6
یِملَھُأَْولَِغْیِرِھفِیاْلَجنَِّةَكھَ ْلیَتِ وَحدَّ ثَنِیَعْنَمالِكَعْنَصْفَوانَْبنُِسلَْیٍمأَنَّھُبَلََغھُأَنَّالنَّبِیََّصلَّٮاللَّھَُعلَْیِھَوَسلََّمقَاَلأَنَاَوَكافُِلا 
اتَْینِإَِذااتَّقَٮَوأََشاَربِإِْصبَُعْیِھاْلُوْسطَٮَوالَّتِیتَلِیاْلإِ ْبھَاَم. )موطأ مالك: كتاب الجامع رقم الحدیث: 
 (2941
  damhA dansuM .7
ْنأَبِیھَُرْیَرةَأَنََّرُجًلاَشَكاإِلَٮَرُسوِلاللَِّھَصلَّٮاللَّھَُعلَْیِھو ََحدَّ ثَنَاأَبُوَكاِملٍَحدَّثَنَاَحمَّ اٌدَعْنأَبِیِعْمَرانَاْلَجْونِیَِّعْنَرُجلٍع َ
حنبل فى باقى َسلََّمقَْسَوةَقَْلبِِھفَقَالَلَھُإِْنأََرْدتَتَْلیِینَقَْلبَِكفَأَْطِعْماْلِمْسِكینََواْمَسْحَرْأَساْلیَتِیِم )مسند أحمد بن 
 (0627مسند المكثرین رقم الحدیث: 
یإِْسَحاقُأَْنبَأَنَاَمالٌِكَعْنثَْوِرْبنَِزْیٍدالدِّ یلِیِّقَالََسِمْعتُأَبَااْلَغْیثِیَُحدِّ ثَُعْنأَبِیھَُرْیَرةَقَاَل: َحدَّ ثَنِ 
 تَّقَٮاللہَّ قَالََرُسوُلاللَِّھَصلَّٮاللَّھَُعلَْیِھَوَسلََّمَكافُِلاْلیَتِیِملَھُأَْولَِغْیِرِھأَنَاَوھَُوَكھَاتَْینِفِیاْلَجنَِّةإَِذاا
َوأََشاَرَمالٌِكبِالسَّ بَّابَِةَواْلُوْسطَى )مسند أحمد بن حنبل فى باقى مسند المكثرین رقم الحدیث: 
 (6258
و َلَِّھَصلَّٮاللَّھَُعلَْیھ َِحدَّ ثَنَاَسِعیُدْبنَُمْنُصوٍرَحدَّ ثَنَایَْعقُوبُْبنَُعْبِدالرَّ ْحَمنَِعْنأَبِیَحاِزٍمَعْنَسْھلِْبنَِسْعٍدقَالَقَالََرُسوُلال
أحمد بن حنبل فى  َسلََّمأَنَاَوَكافُِلاْلیَتِیِمَكھَاتَْینِفِیاْلَجنَِّةَوأََشاَربِالسَّ بَّابَِةَواْلُوْسطَٮَوفَرَّ قَبَْینَھَُماقَلِیًلا )مسند
 (45712باقى مسند الأنصار رقم الحدیث: 
 mitaY kanA atraH naarahilemeP kutneB gnatnet sidah-sidaH
 duwāD ῑbA nanuS .1
ْیبٍَعْنأَبِیِھَعْنَجدِّ ِھأَنََّرُجًلاأَتَ َحدَّ ثَنَاُحَمْیُدْبنَُمْسَعَدةَأَنََّخالَِدْبنَاْلَحاِرثَِحدَّ ثَھُْمَحدَّ ثَنَاُحَسْینٌیَْعنِیاْلُمَعلَِّمَعْنَعْمِروْبنُِشع َ
الَفَقَالَُكْلِمْنَمالِیَتِیِمَكَغْیَرُمْسِرفٍَوَلاُمبَاِدٍرَوَلاُمتَأَثٍِّل ٮالنَّبِیََّصلَّٮاللَّھَُعلَْیِھَوَسلََّمفَقَاَلإِ نِّیفَقِیٌرلَْیَسلِیَشْيٌءَولِییَتِیٌمقَ 
 (8842)سنن أبى داود: كتاب الوصایا رقم الحدیث: 
 yiāsaN-la nanuS .2
نََّرُجًلاأَتَٮالنَّبِیََّصلَّٮاللَّھَُعلَْیھ ِأَْخبََرنَاإِْسَمِعیلُْبنَُمْسُعوٍدقَالََحدَّ ثَنَاَخالٌِدَعْنُحَسْینٍَعْنَعْمِروْبنُِشَعْیبٍَعْنأَبِیِھَعْنَجدِّ ِھأَ 
 نِّیفَقِیٌرلَْیَسلِیَشْيٌءَولِییَتِیٌمقَالَُكْلِمْنَمالِیَتِیِمَكَغْیَرُمْسِرفٍَوَلاُمبَاِذٍرَوَلاُمتَأَثٍِّل )سنن النسائى:فَقَاَلإ َِوَسلَّم َ
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3. Sunan Ibn Mājah 
 ْبُدَمَْحأَاَنث َّدَحاََجلَاقِھ ِّدَجْنَعِھِیَبأْنٍَعبْیَعُِشنْبوِرْمَعْنَعُمِّلَعُمْلٌانْیَسُحَاَنث َّدََحةَدَابُُعنْبُحْوَرَاَنث َّدَحَِرھَْزْلأُانلاَٮل ٌِلإُجَرَء
 ِلاَمْنِمْلَُكلَاٌقلاَُمَھلٌمِیَتیِیلٌَولاَمِیلَسَْیلَوًائْیَشُدَِجأََلالَاَقفَمَّلَسَوِھَْیلَُعھَّللاٮَّلَصِِّیبَّن َْحأََولَاقًلااٍَملَِّثَأتُمَلاٍَوفِرْسُمَرْیَغَكِمِیَتی
 :ثیدحلا مقر ایاصولا باتك :ھجام نبا ننس) ِِھلاَِمبََكلاَمِیَقتَلاََولَاُقُھبِس2709( 
4. Musnad Ahmad bin Hanbal 
 ٌنْیَسُحَاَنث َّدَُحفاَّفَخْلِاباَّھَوْلاُدْبَعَاَنث َّدَحِیَنث َّدَح َأْنٍَعبْیَعُُشنْبوُرْمَع ه ِّدَجْنَعِھِیب
 َرْیَغَكِمِیَتِیلاَمْنِمْلَُكلَاَقفٌمِیَتیِیلٌَولاَمِیلَسَْیَللَاَقفَمَّلَسَوِھَْیلَُعھَّللاٮَّلَصَِّیبَّنلََلاأَسًلاُجَرََّنأ ِِھلاَِمبََكلاَمیِدَْفتَلاََولَاقَْوٍأفِرْسُم
 :ثیدحلا مقر ةباحصلا نم نیرثكملا ىقاب ىف دمحأ دنسم) ٌنْیَسُحَّكَش6459( 
اٮَّلَصَِّیبَّنلََلاأَسًلاُجَرََّنأِھ ِّدَجْنَعِھِیَبأْنٍَعبْیَعُِشنْبوِرْمَعْنٌَعنْیَسُحَاَنثَّدَِحباَّھَوْلاُدْبَعَاَنث َّدَحاَمِیلَسَْیَللَاَقفَمَّلَسَوِھَْیلَُعھَّلل
 ٍَملَِّثَأتُمَلاَوٍر َِّذبُمَلاٍَوفِرْسُمَرْیَغَكِمِیَتِیلاَمْنِمْلَُكلَاَقفٌمِیَتیِیلٌَول ٌنْیَسُحَّكَشِِھلاَِمبََكلاََمیِدَْفَتلَاقَْوأََكلاََمِیَقتَْنأِرْیَغْنِمَوًلاا
 :ثیدحلا مقر ةباحصلا نم نیرثكملا ىقاب ىف دمحأ دنسم)6726( 
Susunan sanad dan matan hadis-hadis di atas, dikutip berdasarkan hasil takhrῑj yang telah 





                                                 
1Mālik bin Anas, Muwaththa’ Mālik, Juz II (Beirut: Dār al-Kutub al-Islāmiyah, t.th.), h. 899.  
2Munzier Suparti dan Utang Ramuwijaya, Ilmu Hadis (Cet. II; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
1996), h. 47. 
3Abū ‘Abdillāh Muhammad bin Yazῑd al-Qazwῑniy Ibn Mājah, Sunan Ibn Mājah, Juz II (Kairo; 
‘Ῑsā al-Bābiy al-Halabiy wa Awlāduh wa al-Syirkah, t.th.), h. 1213.  
4Louis Ma’luf, al-Munjid fi al-Lugah (Beirut: Dār al-Masyriq, 1977), h. 691.  
5Ahmad Warson al-Munawwir, Kamus al-Munawwir (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), h. 
1220. 
6Husayn Ahmad bin Fāris bin Zakariyyā, Mu‘jam Maqāyῑs al-Lugah, Juz IV (Dār al-Fikr, t. th.), 
h. 154.  
7M. Quraish Shihab, Tafsir al-Qur’an al-Karim (Cet. I; Bandung: Pustaka Hidayah, 1997), h. 
507. 
8Demikian keterangan al-Mufadhdhal dalam Husayn al-Hafsiy, Kamus al-Kautsar Lengkap 
Arab-Indonesia, (Cet. IV; Surabaya: Yayasan Pesantren Islam, 1990), h. 134. 
9Ibn Manzhūr Jamāl al-Dῑn Muhammad bin Mukarram al-Anshāriy, Lisān al-Arab, Juz VI 
(Beirut: Dār al-Ma‘ārif li al-Thiba‘āt wa al-Tarjamah, t.th.), h. 133. 
10Kata رجع ,زئاجع ,زجع ,ةزجاعم berarti perempuan menjadi tua dan tidak kuasa apa-apa 
atau perempuan yang telah mendahuluinya. Sedangkan kata  میطللا berarti anak yatim piatu. Lihat, 
Husayn al-Hafsiy, op.cit., h. 426 dan 402. 
11Muhammad Rāsyid Ridhā, Tafsῑr al-Manār, Juz IV (Cet. IV; Kairo: Maktabah al-Qāhirah li al-
Shāhib al-Haj ‘Ali Yūsuf, 1380 H.), h. 324. 
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12Al-Zamakhsyariy, Tafsῑr al-Kasysyāf, Juz I (Mesir: Mushthafā al-Bābiy al-Halabiywa 
Awlāduh, t.th.), h. 494. 
13Demikian pendapat Abū Yazῑd dalam Ibn Manzhūr, op.cit., h. 134. 
14‘Āisyah ‘Abd al-Rahmān binti al-Syāthi’, Tafsῑr al-Bayān li al-Qur’ān al-Karῑm (Cet.I; 
Bandung: Mizan, 1996), h. 76. 
15Term takkhrῑj berakar kata kharraja; mengeluarkan, tampak atau jelas, yang memiliki sinonim 
dengan kata al-istimbāth (mengeluarkan), al-tadrῑb (meneliti) dan al-tawjῑh (menerangkan).Secara 
etimologi takhrῑjberarti دحاو ئیش يف نیداضتم نیرما عامتجإ (kupulan dua perkara yang saling 
berlawanan dalam satu masalah). Dengan begitu, maka takhrῑj al-hadῑts, dapat dibatasi pengertiannya; (1) 
mengemukakan hadis kepada orang banyak dengan menyebutkan para periwayatnya dalam sanad, yang 
telah menyampaikan hadis itu dengan metode periwayatan yang mereka tempuh;  (2) dikemukakannya 
berbagai hadis, atau berbagai kitab hadis. Kemudian susunannya dikemukakan berdasarkan orang yang 
meriwayatkannya, atau gurunya, atau temannya, atau orang lain dengan menerangkan siapa periwayat 
dari penyusun kitab yang karyanya dijadikan sumber rujukan. Dengan demikian, pengertian takhrῑj al-
hadῑts secara global adalah kegiatan pencarian hadis sampai menemukannya dalam berbagai kitab hadis 
yang sisusun langsung oleh mukharrij-nya.Dalam kitab-kitab tersebut disebutkan hadis secara lengkap 
dari segi sanad dan matan. Disadur dari M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Cet. I; 
Jakarta: Bulan Bintang, 1992), h. 41-2. Bandingkan dengan Mahmūd al-Thahhān, Ushūl al-Takhrῑj wa 
Dirāsat al-Asānid, diterjemahkan oleh Ridwan Nasir dengan judul, Metode Takhrij dan Penelitian Hadis 
(Surabaya: Bina Ilmu, 1995), h. 1-5. 
16Uraian lebih lanjut lihat: Abū Muhammad bin ‘Abd al-Hādiy, Thuruq Takhrῑj Hadῑts 
Rasūlillāh (Cet. I; Semarang: Dinamika Utama, 1994), h. 16 dan 120. 
17Lihat dan periksa ulang: A. J. Weinsinck, A Handbook of Earli Muhammadan, diterjemahkan 
ke dalam bahasa Arab oleh Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqy dengan judul:Miftāh Kunūz al-Sunnah 
(Beirut: Dār Ihyā’ al-Turāts al-‘Arabiy, 1422 H.), h. 553-554. 
18Lihat dan periksa ulang: A. J. Weinsinck, Concordance et Indices De Ela Tradition 
Musulmanne, diterjemahkan ke dalam bahasa Arab oleh Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqy dengan judul: 
al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfāzh al-Nabawiyah, Jilid VII (Leiden: E. J. Brill, 1936), h. 345-346. 
19Abū ‘Abdillāh Muhammad bin Yazῑd al-Qazwῑnii Ibn Mājah, op. cit.,Juz II, h. 1213. Matan 
hadis di atas dengan susunan sanad yang berbeda dapat pula ditemukan dalam Abū ‘Abdullāh 
Muhammad bin Ismā’ῑl bin Ibrāhῑm bin al-Mugῑrah bin Bardizbah al-Bukhāriy, Shahῑh al-Bukhāriy, Juz 
VI (Beirut: Dār al-Mathba’ al-Syā‘biy, t.th.), h. 28.   
20Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-‘Asqalāniy, Fath al-Bāriy bi Syarh Shahῑh al-Bukhāriy, Juz X 
(Beirut: Dār al-Ma‘ārif, t.th.), h. 436.   
21‘Abd al-Qādir Ahmad ‘Athā’, Adabun Nabi; Meneladani Akhlak Rasulullah saw. (Cet. I; 
Jakarta: Pustaka Azzam, 1999), h. 141-142.  
22Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. II; Surabaya: Mahkota, 1992), h. 
1207.  
23Lihat:‘Abd al-‘Azῑz bin ‘Abd al-Rahmān al-Syatsry, Tadzkῑr al-Muslimῑn bi Huqūq al-Fuqarā’ 
wa Arām al-Masākῑn, diterjemahkan oleh Khatur Suhardi dengan judul:Menyantuni Kaum Dhu‘afā’(Cet. 
I; Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 1990), h. 20. 
24Abūal-Husain Muslim bin al-Hajjāj al-Qāsimiy al-Naisāburiy, Shahῑh Muslim, Juz II (Beirut: 
Dār al-Kutub al-Islāmiyah, t.th.), h. 591.   
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25Lihat: Muslim bin al-Hallāj, Shahῑh Muslim bi Syarh Musammā Ikmāl Akmāl al-Mu‘allim, Juz 
IX (Bairut: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1994), h. 449-450. Lihat pula:Muwaththa’ Mālik Syarh al-
Zirqabiy‘Alā Muwaththa’ Mālik, Juz IV (Bairut: Dār al-Fikr, t.th.), h.337.  
26Abū‘Ali Muhammad ‘Abd al-Rahmān bin ‘Abd al-Rahῑmal-Mubārakfūriy, Tuhfat al-Ahwadz 
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